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ABSTRAK 

Telah dilakukan penelitian mengenai karakterisasi pembangkitan lucutan korona arus DC negatif 

dengan konfigurasi elektroda Dua Pisau yang membentuk sudut terhadap bidang pada minyak 

silikon. Tujuan dari penelitian ini adalah memperoleh dan mengetahui karakterisasi pembangkitan 

lucutan korona arus DC Negatif dengan konfigurasi elektroda Dua Pisau yang membentuk sudut 

terhadap bidang pada minyak silikon dengan membuat analisis kurva karakterisasi I-V, membuat 

analisis lubang pada minyak silikon, dan analisis bentuk lucutan korona elektroda Dua Pisau. 

Penelitian menggunakan 2 variasi yaitu variasi sudut ketajaman (sudut 30°, 45°, dan 60°), dan 

variasi jarak (1cm dan 2cm). Hasil penelitian pada kurva I-V menunjukkan bahwa kuat arus 

bertambah sejalan dengan bertambahnya tegangan. Pada elektroda Dua Pisau analisis lubang 

pada minyak silikon membentuk 2 bulatan penuh menyerupai angka delapan. Pada analisis bentuk 

lucutan korona, lucutan korona berbentuk hanya titik berwarna cerah.  

Kata kunci: lucutan korona, konfigurasi elektroda Dua Pisau, kurva karakteristik I-V, minyak 

silicon 

 

PENDAHULUAN 

Konsep plasma pertama kali dikemukakan 

oleh Langmuir dan Tonks pada tahun 1928 

sebagai gas yang terionisasi dalam lucutan 

listrik [1]. Plasma memiliki berbagai jenis 

yaitu plasma dingin, plasma termik, dan 

plasma panas dimana lucutan korona masuk 

kedalam kategori plasma dingin [2]. Lucutan 

korona merupakan suatu fenomena 

kelistrikan yang terjadi karena pengaruh 

medan listrik yang cukup tinggi terhadap 

medium gas yang dapat dihasilkan dengan 

menggunakan sepasang elektroda yang diberi 

tegangan tinggi [3]. Susunan sepasang 

elektroda diantaranya satu elektroda tajam 

sebagai elektroda aktif dan elektroda lainnya 

berbentuk persegi panjang horizontal sebagai 

elektroda pasif.  

Proses terjadinya lucutan korona 

diawali dengan tejadinya lucutan townsend 

kemudian diikuti oleh lucutan pijar (glow 

discharge) atau korona (corona discharge) 

dan berakhir dengan lucutan arc [4].  

Proses ini dapat direpresentasikan 

dalam bentuk kurva karakteristik arus – 

tegangan (I-V) pada pelepasan korona dan 

hasil pengukuran diameter lubang pada 

minyak silikon. Nilai arus listrik yang 

dihasilkan pada pelepasan korona lebih besar 

dibandingkan dengan nilai arus listrik pada 
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rangkaian listrik biasa [5]. Hal ini disebabkan 

oleh beberapa faktor, seperti bentuk elektroda 

[6], angin ion [3], jenis tegangan yang 

digunakan [7], aliran EHD [8], perpindahan 

panas konvektif [9], presipitasi elektrostatis 

[10], dan lain-lain.  

Banyaknya keadaan yang terjadi pada 

pelepasan korona menyulitkan untuk 

menentukan nilai arus listrik sebagai fungsi 

tegangan yang tepat. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

nilai arus listrik yang tepat dengan 

menghasilkan kurva karakteristik I-V, 

analisis lubang yang dihasilkan pada minyak 

silikon, dan analisis bentuk lucutan korona 

pada elektroda Dua Pisau. 

 

METODE 

Rancangan percobaan pelepasan korona DC 

Negatif pada konfigurasi elektroda Dua Pisau 

terdiri dari 2 plat elektroda dengan posisi 

saling tegak lurus seperti terlihat pada 

Gambar 1. Kedua plat elektroda terbuat dari 

tembaga dengan kemurnian 99,99%. 

Elektroda aktif memiliki dua ujung ketajaman 

dengan ketebalan 0,12mm yang menyerupai 

pisau, dan elektroda pasif berbentuk persegi 

panjang yang terletak dibawah elektroda aktif 

dengan jarak c.  

Gambar 1. Penampang Gradien Konfigurasi  

Elektroda Dua Pisau. 

Ada 2 macam variasi yang digunakan 

pada penelitian. Variasi yang pertama yaitu 

variasi sudut (30°, 45°, dan 60°), dan variasi 

yang kedua yaitu variasi jarak (1 cm dan 2 

cm). Pada rancang bangun digunakan alat 

untuk mengukur arus dan tegangan pada 

rangkaian elektroda. Amperemeter digunakan 

untuk mengukur arus pada rangkaian dan 

voltmeter digunakan untuk mengukur beda 

potensial yang dilengkapi dengan High 

Voltage Probe agar pembacaan dapat 

dilakukan dengan mengkonversi dari kV 

menjadi V.  

 
Gambar 2. Skema Percobaan Konfigurasi  

Elektroda Dua Pisau. 

  

Pada penelitian digunakan sepasang 

elektroda yang saling tegak lurus. 

Berdasarkan Gambar 2, elektroda Dua Pisau 

berperan sebagai elektroda aktif yang 

memiliki kutub sumber negatif dan elektroda 

bidang sebagai elektroda pasif yang memiliki 

kutub sumber positif. Pada arus DC diberikan 

tegangan 25 kHz dan menggunakan alat 

bantu pengukuran arus dan tegangan yaitu 

amperemeter dan voltmeter. Amperemeter 

yang digunakan yaitu multimeter analog 

SANWA tipe CX506a dengan tegangan 120 

V dan voltmeter yang digunakan yaitu 

multimeter digital SANWA tipe CD771. 

Rangkaian dilengkapi dengan High Voltage 

Probe dengan tegangan maksimum DC 40 

kV, model number PD-28, dan serial number 

01605733. Probe digunakan untuk mengubah 

nilai beda potensial dari kV menjadi V. 
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dimensi elektroda aktif yang digunakan 

adalah panjang plat 4 cm dan tinggi plat 8,5 

cm. Eksperimen lucutan korona pada 

konfigurasi elektroda Dua Pisau dilakukan 

rentang nilai 0 V hingga muncul debit 

percikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Kurva VI 

Grafik karakterisasi diperoleh dari data 

eksperimen yang dilakukan 3 kali 

pengulangan dan didapatkan grafik 

karakterisasi I-V yang terbaik. Karakterisasi 

I-V didapatkan dengan memberikan tegangan 

tinggi DC secara perlahan, sehingga 

didapatkan kondisi yang stabil dengan 

kenaikan arus. Ketika tegangan tinggi 

dinaikkan maka akan terjadi lucutan korona 

secara bertahap.  

Analisis yang pertama yaitu variasi 

sudut yang dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Kurva I-V konfigurasi Dua Pisau 

corona discharge variasi sudut dengan jarak 

(a) 1 dan  (b) 2 cm. 

Berdasarkan Gambar 3, menunjukkan 

bahwa semakin kecil sudut pada sebuah 

elektroda, maka arus yang terjadi akan 

semakin besar, begitupun sebaliknya semakin 

besar sudut pada sebuah elektroda maka arus 

yang terjadi akan semakin kecil. Hal tersebut 

dapat terjadi karena permukaan elektroda 

lancip atau tajam akan memproduksi lebih 

banyak arus listrik daripada sirkuit listrik 

biasa karena memiliki gradien potensial yang 

tinggi.  

Analisis yang kedua yaitu variasi 

jarak yang dapat dilihat pada Gambar 4.  

 

Gambar 4. Kurva I-V konfigurasi Dua Pisau 

corona discharge variasi jarak dengan sudut 

(a) 30°, (b) 45°, dan (c) 60°. 
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Berdasarkan Gambar 4, dapat dilihat 

bahwa semakin dekat/kecil jarak antar 

elektroda aktif dan pasif, maka arus yang 

dihasilkan akan semakin besar. Begitupun 

sebaliknya, semakin jauh/besar jarak antar 

elektroda aktif dan pasif, maka arus yang 

dihasilkan akan semakin kecil. Hal tersebut 

dapat terjadi karena kuat medan listrik akan 

semakin lemah jika jarak antar elektroda 

semakin jauh sehingga arus semakin kecil.  

 

Analisis Lubang yang dihasilkan pada 

Minyak Silikon  

Minyak silikon yang berada diatas elektroda 

pasif dan dibawah elektroda aktif 

menghasilkan lubang yang membuat minyak 

silikon menjauhi pusat dan bergerak sampai 

ke tepi lubang. Bergeraknya minyak silikon 

tersebut dipengaruhi dengan adanya gaya 

tolak dari angin ion. Kuat medan yang 

dihasilkan elektroda aktif lebih besar daripada 

kuat medan elektroda pasif, sehingga gas 

pada udara yang berada di sekitar elektroda 

aktif terionisasi. Gambar lubang pada minyak 

silikon terlihat pada Gambar 5.  

 

Gambar 5. Lubang pada minyak silikon 

dibawah elektroda aktif dengan 

menggunakan elektroda Dua Pisau Corona 

Discharge. 

Dari gambar diatas terlihat jelas 

bahwa minyak silikon terdorong oleh angin 

ion hingga tepi lubang menjauhi pusat. Angin 

ion muncul apabila V dinaikkan melebihi 

tegangan ambang korona. Dari elektroda Dua 

Pisau menghasilkan bentuk lubang diatas 

minyak silikon dengan bentuk 2 bulatan 

penuh menyerupai angka delapan.  

 

Analisis Bentuk Lucutan Korona 

Aliran plasma muncul pada kedua titik 

permukaan yang tajam elektroda aktif. Aliran 

plasma dapat muncul karena pada kedua titik 

permukaan yang tajam memiliki gradien 

potensial yang lebih besar dibandingkan 

dengan sisi miring dan sisi samping elektroda 

aktif. Besarnya nilai gradien potensial 

mengakibatkan sebaran medan listrik pada 

kedua titik permukaan yang tajam menjadi 

tidak seragam sehingga terjadilah lucutan 

korona.  

Analisis yang pertama yaitu variasi 

sudut yang dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Corona discharge elektroda Dua 

Pisau dengan sudut ketajaman (a) 30°, (b) 

45°, dan (c) 60°. 

 

Berdasarkan Gambar 6, dapat dilihat 

bahwa semakin kecil sudut sebuah elektroda 

aktif, maka titik pijaran lucutan terhadap 

elektroda pasif akan semakin jelas. Hal ini 

dikarenakan adanya multiplikasi elektron, 

yaitu kejadian dimana ionisasi primer 
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dipercepat oleh tegangan yang digunakan 

sehingga elektron tersebut memiliki energi 

yang cukup untuk melakukan ionisasi 

berikutnya. Semakin lancip sudut ketajaman, 

memiliki elektron yang banyak sehingga 

memiliki energi yang banyak pula untuk 

dapat melakukan ionisasi berikutnya.  

Analisis yang kedua yaitu variasi 

jarak yang dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

 

Gambar 7. Corona discharge elektroda Dua 

Pisau pada jarak (a) 1cm dan (b) 2 cm. 

 

Berdasarkan Gambar 7, dapat dilihat 

bahwa semakin jauh jarak antar elektroda 

aktif dengan elektroda pasif, maka pijaran 

lucutan korona yang terlihat semakin redup. 

Hal tersebut terjadi karena elektroda yang 

berpindah dari tempat satu ke tempat lainya 

pada jarak 2cm memerlukan waktu yang 

lama.   

 

KESIMPULAN 

Analisis kurva karakteristik arus dan 

tegangan I-V lucutan korona pada variasi 

sudut diperoleh semakin kecil sudut yang 

digunakan, maka semakin besar arus yang 

dihasilkan. Sedangkan pada variasi jarak 

diperoleh semakin jauh jarak antar elektroda 

maka arus yang dihasilkan akan semakin 

kecil.  

Analisis lubang pada minyak silikon 

elektroda Dua Pisau dihasilkan bentuk 2 

bulatan penuh menyerupai angka delapan.  

Analisis bentuk lucutan korona pada 

variasi sudut diperoleh semakin kecil sudut 

maka titik pijaran semakin jelas. Sedangkan 

pada variasi jarak diperoleh semakin jauh 

jarak antar elektroda maka titik pijaran 

semakin redup. 
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